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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Fimtech (Financial Technology) be tahun 1866, padn soat kabel

2009, muncul Bitcoin se I g munculnya ponsel yang
memungkinkan adanya penggunaan mobile banking hingga saat ini (Glints, 2022),

Fintech {Financial Technology) diartikan sebagai sebuah kemajuan inovasi
aplikasi, produk, atau model bisnis dengan menggunakan teknologi dalam bidang
keuangan, karena perkembangan masa di era globalisasi membuat aktivitas
masyarakat tidak lepas dari bantuan teknologi, Fintech merupakan hasil gabungan




antara jasa keuangan dengan teknologi, awalnya dalam proses pembayaran harus
bertatap muka dan membawa sejumlah uang. sckarang dapat melakukan transaks
dengan pembayaran vang dilakukan dalam hitungan detik menggunakan aplikasi.
Fintech juga dapat diartikan sebagai pinjaman online. transaksi keuangon dengan
menggunakan aplikasi, pembayaran non tunal, dan bisa berupa investasi online,
Perkembangan teknu&gi'termhul_@at_mw pelayanan kepangan dan
sistem keuangan agar lebih efisien dan efektif (Wijaya, 2020),

Industri finech mulai muncul di Indonesia dan memulsi bisnisnya dari tahun
mmnﬂ yaitu plutform di bawah naungan Kementrian Komunikasi dan
Iwmmycbulkan bahwa pengguna finiech di tﬂlﬁlm:w]iﬂlr 7%, tetapi
kemudian melonjak menjadi 78% pada sepuluh tahun berikuinya, Fintech
menciptakan sebuah asosiasi yaitu Asosiasi Fintech Pendanaan Bersanw Indonesia
[AFPT) yang berfungsi untuk memberikan fasilitas partner bisnis yang mampu
agian besur bisnis dan
masyarakat di Indonesia mengalami krisis kepercayaan terhadap bisnis berbasis
unlmmwmm dan kejahatan dalam bisnte online. Lalu,
pada |Mﬁm?ﬂ*ﬂﬂﬂﬂﬂﬂmmulm seiring dengan
perkembangan teknologi yang menjadi salah safu penyebab pemerintah
menghadirkan  inovasi dalam ]asa keuﬁngnn Industri finsech yang dapat

dalam icknologi finansial. Sebelum adanya AFPL se

memberikan nilai positif bagi Indonesia okhirnvs mendapat dukungan dari Bank
Indonesia yang menciptakan peraturan dan regulasi. Otoritas Jasa Keuangan juga
mencatat adanya perkembangan fineech vang berlangsung dengan sangat pesat dan

tahun 2016 hingga saat ini ( Amer ¢t al,, 2015},



Data AFP] menunjukkan saat ini terdapat sekitar 46.6 juta pelaku UMKM dan
132 juta individe yang belum memiliki akses kredit untuk usahanya, sedangkan
kebutuhan pembiayaan masyarakat setisp tahunnya sangat tinggi yaitu mencapai
1600 trliun per tahun. Perkembangan finfech di Indonesin sangat pesat, hal im
menunjukkan bahwa transformasi digital didndonesia sudah batk. Oleh karena itu,
adanya fintech diharaphkan mampu menjadikan solusi kebutuhan pendanaan
sekaligus untuk kesejahterasn hidup masyarakal. Perusahaan fincech di Indonesia
hingga bulan Moret 2023 yang berizin di Otoritas Jasa Kevangan (OJK) yaitu
sebanyak 102 pemuhﬂﬁﬁ'knlegoﬁ fimtech meﬂm_, Finiech peer-
io~peer fending adolah perusahaan finfech yang hergut*:dﬂmmn kredit
kepada para nasabah dengan sistem online.

Keberadaan fintech sehagai versi online dari bank membuat adanya kompetisi
dengan bank. Oleh karena itu fintech berlomba-lomba mendapatkan nasabah yang
skan nengajukan pinjaman, it ek proses melakukinpajaman yang
lebih mudsh dari pada melakukan pinjaman di bank. Proses melkukan pinjaman
i R R ST ok AR il Ucrispotkn
informas: pﬁmmmhhmdapﬂkmmﬂm:nnmsnbah akan mencoba
mengisi form pendafiaran dengan mengisi data dir, jika data diri sudah dimasukkan
nasabah akan memasukkan username dunpnsswurd untuk mengelola aplikasi

fintech secara penuh. selanjuinya nasabah diminta untuk melengkapi form
pendaftaran untuk melengkapi data nasabah dan berkas yang diminta oleh sistem
fimtech, lalu sistem fintech akan melakukan proses verifikasi terhadap berkas yvang

dikirim oleh nasabah vang kemudian jika data telah lengkap dan sesum maka status



pendaftaran disetujui don nasabah bisa melakukan transaksi, ketika nasabah akan
melakukan transaksi terdapat persetujian nominal yang disjukan oleh nasabah, jika
sistem fintech menyetujui maka nasabah dapat menarik saldo vang sudah ditransfer
oleh sistem finrech ke rekening nasabah dan terdapat informasi jangka waktu jotuh
tempo pembayaran yvang sudah ditetapkan oleh sistem firtech (Suprivanto, 2019),

Banyak masyaraksi yang lebih meulih untulk mengajukan pinjaman pada
fintech daripada ke bank. Ada beberapn perbandingan pengajuan pinjaman di
fimtech don di bank antara fam,

Tabel 1.1 Perbandingan Pengajuan Pinjaman Fintech dan Bank
Perbandingan Pengajuan Plojaman Fintech dan Bank

Sumber Dana Pinjaman | Fimtech Fintech  mengandalkan
mvestor yang bersedia
memberikan  sejumlah
modal untuk dipimjamkan
ke masyarakat luas.

Bank Bank mendapat sumber
dang dan  tabungan,
deposito, dan modal dari

pembeni  pinjaman  vang

terikat dengan bank.
Syarat  dan  Proses | Finech Syarsl dokumen hanya
Pengajuan Pinjaman eukup umur minimal 21

tahun, memiliki KTP, dan
memiliki rekening bank.
Bank Syarat  dokumen lebih
rumit dan banvak seperti
KTP, shp gaji, kartu
kredit, dan  rekening
tabungan atan  laporan
keuangan bisnis. Proses
verifikasi memakan
wakiu yong lama dan
pihak bank akan survey ke
rumah  atau  kantor
nasabah.

Bunga dan Tenor Fimtech Fimtech memberikan
bunga maksimal 0.8% per
hari.




Bank Bank menetapkan bunga
lebih  rendah.  Pada
beberapa bank
menggunkan bunga
kurang dari 2% per bulan.
Durasl Wakiu | Fintech Proses pencaimn fietech
Pencalran biasanya hanya memakan
waktu beberaps  menit
atou  jam  jiks syarat
lerpenuhl.

Bank Pencairan di bank lebih
lama memakan waktu
ingia. dua minggu atau
hingga disetujui.
Risiko dan Jaminan Fimiech Fintech tidak
mensyaratkan  jaminan

apapun pada debitur.
Bank Bank memerlukan
jaminan i sertifikat
rumah, mmm._ n,
atau bamng yang nilainya
sebanding dengan
pinjamarn.

Sumber ; Asosiasi Fircech Pendaan Bersama Indonesia (AFPI), 2021

Akibal adanya kemudahan pengajuan pinjaman di fmteck membuat mereka
mendiapatkan banvak nasabah. Namun kettka masalah nasabah terpecahkan muncul
masalah yang lain yakni nasabsh tidak dapat mengembalikan pinjaman atau yang
sering disebut kasus gagal bayar. Kusus gagal bayar pada finrech yang terjadi di
Indonesia antara lain, Ien:-lnput SEOTINZ Waniia hmmu-&ﬁ!’nh Muflihati (27} vang
bekerja sebagai guru honorer di Kabupaten Semarang terjerat pinjaman online.
Awalnya orang tersebut meminjam 3,7 juta dan membengkok menjadi 206.3 juta.
Dalam aplikasi pinjol vang diunduh Afifsh ternyata terhubung dengan aplikasi
pinjol lainnva dan setelah itw, lima han berjalan Afifsh sudah diteror harus
membayar tagihan dan jika tidak data akan disebarkan. Dalam kondisi panik Afifah

kembali meminjam uang lewat aplikasi pinjol yang terhubung dengan aplikasi yvang



pertama untuk gali lubang tutup lubang dengan total pinjaman mencapai 2063 juta.
Afifah masih terus mendapatkan teror ratusan kali hingga ada yang mengedit
konten pornografi dan ditulis menjual diri untuk melunasi hutang online
(Detik.com, 2021).

Kasus gagal bayar fintech yang kedua yaitu, terdapat seorang pengajar TK di
Kota malang terjerat Kasus pinjol bemama Melati. Awal mulanya, Melati sedang
menempuh Pendidikan S| M‘WM&H}E sehagai guru. Ia butuh 2.5 juta
untuk melunasi biaya terakhir kulishnya. Melati mencoba pinjol yang pertama
tetapi tidak bisa memberikan pinjaman langsung senilai 2.5 juts yang akhimya ia
mencoba sampai lima aplikasi pinjol dan tidak tabu illegal ataw legal aplikasi
tersebut. Waktu pelunasan pinjol hanya diberi waktu sampai tujuh hari, tetop di
dan panik Melati meminjam ke pinjol lain untuk menutupnys hingay ferjerat 20
aplikasi pinjol dengan pinjaman mencapai 40 juta, Kasus gagal bayar Melati
membuat para debt collector menyebar luaskan kontak dan datanya sehingga
kondisi Melati semakin sulit dan selusi terakhir ia diselesaikan dibantu oleh
lembaga hukum dan keuangan (Detik.com, 2021),

Kasus gagal bayar ketign yaitu, seorang gadis bunuth dini ia bekerja sebagai
karyawan honorer I:ricfnng.l'nnnas.i disalah satu rumah sakit pemerintah diduga tidak
kuat menghadapi teror dan pinjaman ontine illegal. Ibu korban memerksa HP milik
korban dan ditemukan sejumiah aplikasi pinjol yang diduga illegal, namun ia tidak
bisa memastikan berapa jumlah hutang yang menyebabkan korban tertekan sampai

memutuskan bunuh din. Aplikasi pinjol pun terus menghubungi korban meski



sudah tiada untuk menekan agar segera melunasi hutang beserta bunganya. Atas
kejadian itu. dan pihak kepolisisan akan berusaha mengedukasi masyarakat agar
tidak terjebak pinjol illegal karena kerap kali menempuh cara yang tidak manusiawi
seperti mempermalukan si peminjam agar segera melunasi hutang beserta bunganya
yang diluar batas wajar {Kompasty, 2021},

Ada beberopa perusshaan fintech (pimaman online) vang menggunakan istilah
legal dan ilegal, Legal yaitu bagi pinjol yang sudah mendaftarkan dini di OJK diikuti
oleh perizinan, sedangkan pinjol yang tidak melakukan pendaftaran maka dikatakan
ilegal. Berikut tabel perbandingan karakteristik antara pinjol legal dan ilegal :

Tabel 1.2 Perbandingan Karakteristik Pinjol legal dan egal

Perihal Finjol Legal Pinjol llegal
Status dl OJkK Melakukan pendaftaran | Tidak terdaflar dan tidak
dan perizinan ke QJK izin ke OJK
_Aplikast Aplikasi terdapat pada | Aplikasi tidok terdapat
playstore, ada loge OJK | pada playstore, fidak ada
lpgo  OJK. Pengguna
miglakukan dnsialiasi
menggunakan APK.
Metode Penawaran Promo, tklan resmi Menggtnakan broadcast
pesan Whatsapp, SMS
Pengajuan Kredit Memperhatikan Cenderung sangat mudah
kclongkapan  dokumen
Domisill Alamat  dan  kontak | Alimat  dan  kontak
perusahaan jelas perusahaan tidak jelas
bahkan tidak ada

Sumber ; Sugangga. 2020

Banyaknya kasus gagal bavar yang menimpa fintech membuat kondisi fneech
sebagai perosahaan dikatakan tidak sehat. Hal i ditunjukkan oleh salah satu hal
vang mendukung kegiatan operasional perusahaan waitu penyaluran kredit.
Penyaluran kredit merupakan kredit yang disalorkan atan diberikan dari dana

perusshasn berdasarkan persetujuan atau kesepakatan kedua belah pihak antara



perusahaan dengan peminjam yang wajib melunasi utangnya sesuai dengan jumiah
dan jangks waktu yang sudah ditetapkan. Kreditur percaya bahwa debitur akan
melunasi hutangnya dan debitur percaya bahwa pihak kreditur akan menagih
piutangnya pada saat waktu jutuh tempo. Proses penyaluran kredit finech banyak

prosedur pengajuan kredit yang sangat
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Gambar 1.1 Penyaluran Kredf  Indonesta Tahun 2022-2023
Otoritas Jasa Keuangan (OJK ) mencatat pertumbuhan penyaluran kredit paling
banyak dilakukan pada bulan Maret 2022 sebanyak 23.073,84 Milyar artinya,
semakin tinggi penyaluran kredit maka semakin tinggi pula keuntungan yang bisa
diperoleh fintech dalam kegiatan operasionalnya. Penyaluran kredit yang dilakukan
menghasilkan laba yang berasal dari pendapatan bunga pinjaman dari para nasabah



yang mempunyai pinjaman terhadap perusahaan finfech. Namun. pada bulan Apnil

penyaluran kredit mulai mengalami fuktustif menumun vang mengakibatkan
perusahaan tidak bisa menyalurkan kreditnya dengsn optimal dan tidak
memperoleh pendapatan dani bunga pinjamaon tersebut sehingga tidak dupat
menggunakan aktivanya dengan optimaleMaka dan itu, fimtech mengalami
hambatan untuk menyetuju hedk_:m-ﬁajnﬁn'_nleh nabasah karena tingkat

Penyaluran kredit salah satu yang dapat mengukur kemampuan manajemen
tujuan utama dalam sebuah perusahaan. Sebagian besar kegiatan usaha perusshaan
Juga untuk mendapatkan profitabilitas yang dihasilkan dari penyaluran kredit. Oleh
sebah itu, jika penyaluran kredit dalam perusahaan menunjukkan nilai yang tinggi

laba kurnng baik (Putri, 2019).

maks profitmbilites yang dimilikn semakin meningkat, sehingga kemampuan
perbankan dalam melakukan penyaluran kredit juga dapat semakin meningkat

(Putri, 2019).
Ada beberapa faktor yang diduga mempengaruhi nilai penyaluran kredit yang
fluktuatif menurun ini antara lain ROA (Rewrn of Assets), wanprestasi, dan
sakan rasio laba terhadap total

assel perusahaan atau salah satu bentuk rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memanfastkan asetnyva untuk menghasilkan laba  atan
keuntungan dengan menggunakan total aktiva yang ada. ROA yang bernilai positif
serta semakin besar rasionya dan tinggi maks perusahsan mempunyvai peluang

dalam meningkatkan pertumbuhan sehingga dapat efektif menghasilkan laba, Jika



ROA bemnilal negatif terdapat ketidakmampuan perusahaan menghasilkan laba (L
Wijaya, 2020). Namun, menurut data ROA fintech di Indonesia yang didapat dan
OJK menunjukkan nilai negatif sepanjang satu tahun terakhir yakni dan Janoan

tahun 2022 hingga Janvari tahun 2023 sebagai berikut,

Data ROA

Sumber : Ctonitas Jasa Kevangan (OJK), 2022,
Gambar 1.2 ROA Indonesia Tahun 2022-2023

ROA yang menunjukkan mla negatif dimulu pads bulan Januars 2022 sebesar
-0.96 persen sampai bulan Januan 2023, ROA mengaloni penurunan yang sangat
tajam pada bulan Oktober 2022 yakni sebesar -3.54 %, Hal ini disebabkan oleh
semakin menurunnya ROA finfeck $2jak bulan Februari tahun 2022 dimona
besamya penurunan hinggn bulan Oktober 2022 mencapai 3.16 %6 artinya terdapot
penurunan sebhesar O kali lipat dari bulan Maret 2022, Namun semenjak bulan
November 2022, terdapat kenaikan nilai ROA sebesar 1,27 %. Kenatkan ini terjadi
secara bertahap hingga bulan Junuan 2023 pamun nilai ROA masth negatif,

Negatifnya nilai ROA bagi perusahaon finfech mengindikasikan bahwa fintech
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mengalami kesulitan karena investor tidak berani menanamkan modal pada fintech
serta masyarakat tidak mempercayakan vangnya agar dikelola oleh fintech. Hal ini
dapat menyebabkan finfech mengalami kerugian atau bisa bangkrut karena tidak
ada Jagi dane yang maosuk menjadi osset dan untuk mererima keuntungan
perusahaan (R. Wijaya, 2019).

Selain ROA, wanprestasi diduga mé i nilai penyaluran kredit yang
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (DJK), 2022,

Gambar 1.3 TWF® Indonesia Tahun 2022-2023
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Berdasarkan data diatas wanprestasi yang dicatat oleh ©JK menunjukkan nilai
pada bulan Joanuari 2022 hingga Agustus 2022 masih dibatas terkendali karena
dibawah 2,9 persen. Lalu pada bulan September 2022 nilai wanprestasi naik hingga
3.07 persen dan Oktober 2022 mencapai 2.9 yang artinya melebihi batas terkendali
yang disebabkan oleh banyaknya nasabah fimrech yang mengalami kredit macet.
Selanjutnya pada bulanNovember 2022 sebesar 2,83 persen, Desember 2022
sehesar 2.78 persen. dun Januari 2003 sebesar 2.75 persen yang artinyn nilai
wanprestasi lﬂbnwnh_hﬂnhmhh.

'Wmslm mﬂn.ﬂkiﬂ faktor penting jmh “sebuah pmualmm yang
melakukan peminjaman uang kepada nosabah karens akan berpengaruh pada
penyaluran kredit yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Jika nilai wanprestasi
menurin maka lsba perusahaan akan meningkat, dan sebaliknya apabila nilai
wanprestasi meningkat maka nilai laba akan menurun. Hal ini disebabkan karena
jika nasabah mengalami gagal bayar maka perusahaan terkendala dalam penyaluran
kredit schingma menyebabkon perusabaan sulit mendapatkan Jaba untuk
pinjaman oleh nasabah dapat menurunkan kinerja perusahoan dan menyebabkan
perusahaan tidak efisien, tetapi jika nasabah rajin membayar pinjaman maka laba
perusahaan akan meningkat dan penyaluran kredit akan optimal (Siregar, 2020).

Faktor berikuinya vang diduga dapat mempengaruhi penyaluran kredit ffneech
di Indonesia adalah ouwtstanding pinjaman. Cuistanding pinjaman terjadi karena
adanya sisa pijaman yang belum dibayarkan oleh debitur. Benkut data outstanding

pinjaman pada Januari tahun 2022 hingga Januan tahun 2023,
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OUTSTANDING PINJAMAN
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443401 omi tetap tumbuh dan
s. Kemudian pada bulan
511228 Milyar yang
disebabkan oleh inflasi yang terkendali dan pertumbuhan ekonomi yang tumbuh
baik. Sedangkan nilai outstanding pinjaman yang naik sebelum bulan Maret 2022

neraca pembayaran di Ind
Desember 2022, owrstanding pin| e

disebabkan adanya transaksi pinjaman online vang banyak menjadi pilihan
masyarakat karena dianggap menjanjikan kemudahan, terfebih pada saat em
pandemi Covid-19. Pinjol atau_fimeech dianggap lebih efektif, cepat. dan mudah
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daripada harus bertemu untuk melakukan pinjaman, Hubungan eutstanding
pinjaman dengan penyaluran kredit yaitu ketika adanya tunggakan atau sisa
pinjaman yang belum terbayarkan oleh debitur maka perusahaan dalam
menyalurkan kreditnya akan mengalami kendala yang disebabkan oleh dana vang
disalurkan tidak kembali dengan optimaljatiu bunga yang didapat dari hasil
penyaluran kredit juga kurang n |

. DataPDB

P -.-_ B il s it
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2022,

Gambar 1.5 FDB Indonesia Tahun 2020-2023
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Data PDB tahun 2020 menunjukkan nilai vang negatif sebesar -2,07 persen
vang disebabkan oleh hantaman dari pandemi covid-19 dan menyerang sektor
usaha mulai dari usaha skala mikro hingga industri besar, Pada tuhun 2021 data
PDB mengalami peningkatan positif karena mulai pulih dari masa pandemi covid-
19 dengan nilai sebesar 3,7 persen. Pada tabun 2022 data PDB menunjukkan nilai
yang wmboh sebesar 5.01 persen, dan tahun 2023 wmbuh sebesar 5,03 persen,
lebih tinggi dafi tahun 2021, pertumbuhan ekonon tersebut naik dari sisi produksi
terutama terjadi pada fapangan usaha.

Berdasarkan ursian diatas’ terdapat permasplahan yaitu keadoan penyaluran
kredit Findeeh di Indonesia menunjukkan nilai yang flukiuatif menunin sepanjang
tahun 2022 hingga awal tahun 2023, dan terdapat pnﬂumbuhmwmiui
membaik sejak masa pemulihan pandemi covid-19 pada tahun 2020-2023, Ada
bebernpa faktor yang diduga mempengaruhi nilai penyalurmn kredit yang fluktuatif
m antara lain ROA [Retwrr of Assets), M pinjaman, dan
wwgi. Ketign faktor ini memiliki hubungan dm‘mﬁimhﬂdit karena
nilai ROA yang negatif dipat menununkan kegiatan penyaluran kredit, wanprestasi
yang tinggi mengindikasikan ketidakefisicnan perusahioan sehingga mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalam mengt n laba sehingga penyaluran kredit

terhambat. dan au.r:rmrdﬁug pmj:!m:m \rang .[ingf_i' mencerminkan menumpuknya

Ry N

pinjaman sehingga penyaluran kredit terhambat. Oleh karenn ity pemulis tertank
untuk meneliti penelitian yang berjudol Pengaruh ROA. Wanprestasi. dan

Outstanding Pinjaman terhadap Penyaluran Kredit Fintech di Indonesia.
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1.2, Rumusan Masalah

Permasalshan dalam penelitian ini adalah nilai penyaluran kredit yang
menunjukkan fluktuatif dengan tren yang menurun artinya kurang optimal dalam
penyaluran kredit pada bulan Januari tahun 2022 hinggn Januan tshun 2023
ermasalahan diatas, maka da 2

Finteeh di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelltian
Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh manfaat sebagai berikut -
I. Bagi masyarakat, dapat menjadi bahan pertimbangan ketika mengajukan
pinjaman pada fintech untuk dapat melunasi pinjamannya, karena
berpengaruh pada kondisi keberlajutan fintech sebagai perusahaan.
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2. Bagi perusahaan fintech, sebagai bahan pertimbangan maupun evaluasi
dalam aktivitas perusahaan fintech untuk meminimalisir penyaluran kredit
yang banyak disalahgunakan sehingga di tahun-tahun berikutnya masalah
kredit macet pada pinjaman online bisa lebih dikondisikan.

DAFTAR PUSTAKA berisi mengenai susunan atau kutipan dalam penelitian.
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